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ABSTRAK  
Desa kebonagung, Kecamatan Pakisaji masuk wilayah malang kabupaten mempunyai 
penduduk 14.580 jiwa dengan wilayah 418 Ha. Desa Kebonagung terbagi menjadi 4 dusun 
yaitu dusun sonosari penduduk 3.161 jiwa, dusun karangsono penduduk 3.010 jiwa, dusun 
sonotengah penduduk 3.633 dan dusun kebonagung penduduk 3.676. Mayoritas penduduk 
beragama islam dengan jumlah 15.701 jiwa sedangkan agama hindu 125 jiwa, budha 11 
jiwa, kepercayaan 4 jiwa, katolik 216 jiwa, kristen 423 jiwa. Metode pelaksanaan 
pengabdian kepada kepada masyarakat, yaitu: pengetahuan variasi rasa dan sambal ayam 
geprek dengan tujuan agar pelanggan tidak merasa bosan, metode-metode pemasaran yang 
lebih tepat guna meningkatkan penjualan ayam geprek dan pembuatan kemasan. 

Kata Kunci:  Desa kebonagung, rasa, pemasaran, ayam geprek, kemasan  

PENDAHULUAN  
Desa kebonagung, Kecamatan Pakisaji masuk wilayah malang kabupaten mempunyai 

penduduk 14.580 jiwa dengan wilayah 418 Ha. Desa Kebonagung terbagi menjadi 4 dusun 
yaitu Dusun sonosari penduduk 3.161 jiwa, dusun Karangsono penduduk 3.010 jiwa, dusun 
sonotengah penduduk 3.633, dan dusun kebonagung penduduk 3.676. Mayoritas penduduk 
desa Kebonagung beragama islam dengan jumlah 15.701 jiwa sedangkan agama hindu 125 
jiwa, budha 11 jiwa, kepercayaan 4 jiwa, katolik 216 jiwa kristen 423 jiwa [1]. Batas wilayah 
desa kebonagung 

1. Sebelah barat  : kecamatan wagir 
2. Sebelah selatan : Desa genengan kecamatan Pakisaji 
3. Sebelah utara  : kecamatan sukun Kota Malang 
4. Sebelah timur  : Desa gadang kecamatan sukun Kota Malang  

 
Gambar 1. Peta lokasi Desa Kebonagung Kecamatan Pakisaji [2] 

Dari 4 dusun yang ada, dusun Karangsono dan dusun Kebonagung adalah dusun yang 
paling padat penduduknya di banding 2 dusun yang lain, di dusun Kebonagung terdapat 2 
perusahaan yang besar dan bersifat nasional yaitu PG kebon agung dan PT. Penamas [3]. PG 
kebon agung merupakan pabrik gula berstandar nasional dengan jumlah karyawan 
mencapai 1200 karyawan, sedangkan PT. Penamas merupakan pabrik rokok yang memiliki 
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karyawan sebanyak 2500 [4]. Sedangkan dusun karangsono memiliki pabrik perakitan 
sepeda motor dengan merk Happy dengan jumlah karyawan mencapai 800. Kondisi ini 
mengakibatkan banyaknya bermunculan industri kuliner yang berskala kecil, menengah 
dan besar. Untuk yang berskala kecil dan menengah biasanya membangun warung-warung 
yang berdekatan dengan posisi pabrik, namun jam beroperasinya hanya sampai dengan jam 
18.00, padahal jam kerja karyawan terbagi dalam 3 shift, sehingga untuk karyawan yang 
mendapat jadwal masuk shift yang ketiga akan kesulitan mendapatkan makanan. Menu 
makanan karyawan juga menyesuaikan dari kesukaan orang Indonesia pada umumnya, 
rata-rata untuk karyawan lebih menyukai kuliner yang berbahan dasar ayam, bisa ayam 
goreng, lalapan ayam dan ayam geprek. Khusus untuk ayam geprek, menu yang satu ini juga 
terbilang cukup familier dengan lidah orang indonesia pada umumnya, dan mulai mendapat 
tempat di pangsa pasar kuliner Indonesia. Salah satu industri ayam geprek yang berada di 
desa Kebonagung adalah ayam geprek “Mbak Ana”, ayam geprek ini mulai berproduksi 
tahun 2020 dengan omzet rata-rata 500 ribu sampai dengan 1 juta rupiah. Dari beberapa 
survey dan menggali informasi dari mitra pengabdian ini terdapat beberapa masalah antara 
lain [4]: 

a. Bidang Produksi 
Pada bidang ini, mitra mengalami permasalahan produksi yaitu pada: 
1. kemasan menggunakan sterofoam tanpa label, kurang hiegienis, tidak menarik dan 

tidak aman. 
2. Varian rasa sambal, hanya ada dua jenis varian yaitu: sambal bawang dan sambal 

hijau. 

 
Gambar 2. Contoh kemasan ayam geprek 

tanpa label 

 
Gambar 3. Contoh varian ayam geprek sambel 

bawang 

b. Bidang Pemasaran 
Selama ini pemasaran ayam geprek hanya pemesanan melalui chat Whatsapp dan 
perantara orang terdekat.   

METODE PELAKSANAAN  
Berikut ini langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 
permasalahan [4], yaitu: 

1. Pelatihan Manajemen Produksi 
Pelatihan yang diberikan meliputi: tata cara melaksanakan produksi ayam geprek 
(pembuatan kemasan yang menarik, pemberian label dan varian rasa yang banyak).  

2. Pelatihan Manajemen Pemasaran 
Pelatihan pemasaran produk ayam geprek. 

3. Perancangan Desain Kemasan   
Merancang bentuk desain kemasan ayam geprek yang dapat menarik perhatian 
pelanggan dengan tagline “Ayam geprek Mbak Ana Rasanya Maknyusss”  
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4. Pencetakan Kemasan 
Melakukan pencetakan kemasan di kertas yang lebih tahan lama, hiegienis dan 
mudah dibentuk. Proses pencetakan kemasan ini juga bertujuan untuk memudahkan 
mengisi ayam geprek beserta variannya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Pelatihan manajemen produksi 

Pelatihan ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan variasi rasa dan sambal 
ayam geprek dengan tujuan agar pelanggan tidak merasa bosan dan dapat beralih ke 
warung ayam geprek yang lain. Materi yang diberikan antara lain: 

1. Pengenalan menu ayam geprek yang paling banyak diminati pelanggan 
2. Rasa sambal yang dapat menggugah selera makan 
3. Tampilan penataan ayam geprek, lauk dan sayuran pendamping 

Pelatihan ini berlangsung selama 1 hari penuh dengan melibatkan pemilik UMKM 
ayam geprek mbak ana, pemateri dari anggota Propenmas dan ahli manajemen produksi 
dari Universitas Widyagama Malang.  

 
Gambar 4. Pelatihan manajemen produksi 

2. Pelatihan manajemen pemasaran 
Diadakannya pelatihan ini adalah untuk mengenalkan metode-metode pemasaran 

yang lebih tepat guna meningkatkan penjualan ayam geprek. Materi-materi yang diberikan 
antara lain: 

1. Pemasaran langsung 
2. Pemasaran tidak langsung 
3. Sasaran dan konsentrasi pelanggan 

 
Gambar 5. Pelatihan manajemen pemasaran 

Pelatihan ini melibatkan pemilik UMKM ayam geprek mbak ana, dan ketua 
propenmas yang dibantu anggota.  
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3. Mendesain kemasan ayam geprek 
Proses desain kemasan ayam geprek melibatkan studio advertising “jawara print” di 

jalan Soekarno Hatta Kota Malang. Proses desain ini dilakukan selama 1 minggu, dan tetap 
melakukan konsultasi dengan pemilik UMKM ayam geprek mbak ana 

 
Gambar 6. Pemilihan Warna Kemasan 

 
Gambar 7. Proses Desain Kemasan 

Beberapa luaran yang tercapai dalam pengabdian untuk masyarakat ini antara lain: 
1. Terciptanya tiga menu yang berbeda dari rasa semula yang mengandalkan sambal 

bawang dan sambal hijau.  

 
Gambar 8. Sambal original 

 
Gambar 9. Sambal keju 
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Gambar 10. Sambal teri 

2. Dalam proses pendaftaran di shopee food 
3. Terealisasinya kemasan ayam geprek yang menarik dan hiegienis.   

 
Gambar 11. Kemasan yang sudah jadi 

KESIMPULAN  
Berdasarkan paparan data dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengenalan menu baru di UMKM ayam geprek mbak ana yang pada awalnya hanya 

terdapat menu sambal dua rasa yaitu: sambal bawang dan sambal hijau, maka dengan 
adanya program pengabdian masayarakat ini, akhirnya terciptalah tiga varian rasa 
baru yaitu: original, sambal bawang keju dan sambal teri. 

2. Perencanaan pemasaran yang berbasis online lebih dikedepankan guna meraih 
jangkauan pelanggan yang lebih luas.  

3. Kemasan baru yang lebih aman, tidak mudah sobek dan penyok merupakan prioritas 
utama dari program pengabdian kepada masyarakat (propenmas) kali ini dengan 
tercetaknya kemasan baru dan tampilan yang menarik   
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